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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Tingkat kepuasan kompensasi di industri tekstil Cimahi dalam penelitian ini pada 

tingkat yang sangat rendah.  

a. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

pekerja tekstil Cimahi terhadap level gaji yang mereka terima berada pada 

level yang rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang 

signifikan antara nilai gaji yang diterima dengan beban kerja, tanggung 

jawab, serta ekspektasi pekerja.  

b. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

pekerja tekstil Cimahi terhadap paket tunjangan yang mereka terima berada 

pada level yang rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang 

signifikan antara paket tunjangan yang ditawarkan perusahaan dengan 

kebutuhan dan ekspektasi pekerja. 

c. Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pekerja tekstil di Cimahi merasa sangat tidak puas dengan struktur dan 

administrasi gaji yang diterapkan oleh perusahaan. Tingkat kepuasan 

pekerja terhadap aspek ini bisa dikatakan rendah. Ketidakpuasan ini 

disebabkan oleh kurangnya transparansi dalam penentuan gaji, 

ketidakadilan dalam struktur gaji, dan inkonsistensi dalam penerapan 

kebijakan gaji. Pekerja merasa sistem gaji yang berlaku tidak adil, tidak 

transparan, dan tidak sesuai dengan regulasi. Hal ini menimbulkan perasaan 

ketidakadilan dan ketidakpuasan, yang berdampak negatif pada motivasi 

dan produktivitas kerja. Perusahaan perlu memperbaiki sistem pengelolaan 

gaji secara mendasar dengan melibatkan pekerja dalam pengambilan 

keputusan serta memastikan kebijakan gaji diterapkan secara adil, 

transparan, dan konsisten. 
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d. Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pekerja tekstil di Cimahi merasa sangat tidak puas dengan sistem kenaikan 

gaji yang diterapkan oleh perusahaan. Tingkat kepuasan pekerja terhadap 

aspek ini dapat dikatakan rendah. Baik besaran kenaikan gaji, proses 

penentuan, maupun pengaruh supervisor dalam proses tersebut dinilai tidak 

adil dan tidak memenuhi ekspektasi pekerja. Ketidakpuasan ini 

menunjukkan bahwa sistem kenaikan gaji yang ada tidak transparan, tidak 

konsisten, dan gagal memotivasi pekerja untuk meningkatkan kinerja. Hal 

ini dapat berdampak negatif pada produktivitas dan loyalitas pekerja. 

Perusahaan perlu mengevaluasi secara menyeluruh sistem kenaikan gaji 

yang ada, melibatkan pekerja dalam proses pengambilan keputusan, dan 

memastikan kenaikan gaji diberikan secara adil, transparan, dan 

berdasarkan kinerja. 

e. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat empat komponen utama yang 

membentuk kepuasan kompensasi. Berdasarkan indikator Level, Benefits, 

Structure/Administration, dan Raises, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan kompensasi berada pada level yang rendah. Ini menunjukkan 

bahwa kompensasi yang diterima dari keempat aspek tersebut sangat tidak 

memuaskan. 

2. Tingkat loyalitas di industri tekstil Cimahi dalam penelitian ini menunjukkan pola 

yang serupa dengan kepuasan kompensasi, yaitu berada pada level yang sangat 

rendah. 

a. Berdasarkan hasil analisis data, tingkat loyalitas internal di perusahaan 

tekstil Cimahi pada tingkat yang sangat rendah. Hal ini tercermin dari 

motivasi dan komitmen pekerja yang minim, ketidaksetujuan yang tinggi 

terhadap keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan, serta ketidaksetujuan 

terhadap pernyataan bahwa mereka tidak mencari pekerjaan lain. Pekerja 

juga kurang merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan dan tidak 

merasa menerima keputusan-keputusan yang diambil oleh perusahaan. 

Rendahnya loyalitas ini kemungkinan besar disebabkan oleh ketidakpuasan 

terhadap kompensasi, struktur organisasi, dan lingkungan kerja yang tidak 
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kondusif. Kesimpulan besar dari analisis ini adalah bahwa perusahaan perlu 

melakukan perbaikan signifikan untuk meningkatkan loyalitas pekerja, 

dengan memperbaiki sistem kompensasi, meningkatkan transparansi dalam 

pengambilan keputusan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

positif. 

b. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

pekerja tekstil Cimahi menunjukkan tingkat loyalitas eksternal yang sangat 

rendah terhadap perusahaan. Ini terlihat dari ketidaksetujuan mereka untuk 

tetap bekerja dalam jangka panjang, ketidaksetujuan terhadap pemindahan 

ke lokasi lain, ketidaksetujuan untuk bekerja melebihi jam kerja, serta 

ketidaksetujuan untuk menerima tugas sulit. Rendahnya loyalitas eksternal 

ini menunjukkan bahwa pekerja tidak merasa terikat dengan perusahaan dan 

lebih cenderung mencari peluang kerja lain yang lebih baik. 

c. Berdasarkan analisis kedua indikator, yaitu Internal Loyalty dan External 

Loyalty, dapat disimpulkan bahwa tingkat loyalitas pekerja sangat rendah. 

Hal ini menunjukkan kemungkinan besar bahwa pekerja mungkin tidak 

akan melanjutkan waktu mereka di perusahaan saat ini. 

3. Kepuasan kompensasi mempengaruhi loyalitas secara positif. Berdasarkan analisis 

regresi linear sederhana, ditemukan bahwa kepuasan kompensasi memiliki 

pengaruh positif terhadap loyalitas, sehingga hipotesis diterima. Hasil uji T 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi signifikan dan berpengaruh terhadap 

loyalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kompensasi 

berpengaruh positif terhadap loyalitas. Artinya, jika perusahaan berkomitmen 

untuk meningkatkan kompensasi, kemungkinan besar pekerja akan menunjukkan 

tingkat loyalitas yang lebih tinggi. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis data mengenai kepuasan kompensasi di industri tekstil 

Cimahi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pekerja sangat rendah di 

seluruh aspek kompensasi. Berikut adalah saran yang dapat diambil berdasarkan 

temuan tersebut: 

a. Tingkat Kepuasan Gaji: 
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i. Saran: Perusahaan perlu meninjau dan menyesuaikan struktur gaji 

untuk memastikan bahwa gaji yang diberikan sesuai dengan beban 

kerja, tanggung jawab, dan ekspektasi pekerja. Evaluasi secara 

berkala terhadap skala gaji dan benchmarking dengan standar 

industri dapat membantu menutup kesenjangan yang ada. 

b. Paket Tunjangan: 

i. Saran: Perusahaan harus memperbaiki paket tunjangan yang 

ditawarkan, memastikan bahwa tunjangan yang diberikan 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pekerja. Menyusun paket 

tunjangan yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan 

pekerja akan meningkatkan kepuasan mereka. 

c. Struktur dan Administrasi Gaji: 

i. Saran: Perusahaan perlu meningkatkan transparansi dalam 

penentuan gaji, memastikan bahwa struktur gaji adil, dan konsisten 

dalam penerapan kebijakan gaji. Melibatkan pekerja dalam proses 

pengambilan keputusan terkait gaji serta menjelaskan proses dan 

kriteria penetapan gaji dapat mengurangi ketidakpuasan dan 

meningkatkan motivasi serta produktivitas. 

d. Sistem Kenaikan Gaji: 

i. Saran: Perusahaan harus mengevaluasi dan memperbaiki sistem 

kenaikan gaji yang ada, memastikan bahwa prosesnya transparan, 

konsisten, dan berdasarkan kinerja. Menyusun kebijakan kenaikan 

gaji yang jelas, adil, dan terukur, serta melibatkan pekerja dalam 

proses evaluasi dapat membantu meningkatkan motivasi dan 

loyalitas. 

e. Kepuasan Kompensasi Secara Umum: 

i. Saran: Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh aspek 

kompensasi, termasuk gaji, tunjangan, struktur administrasi, dan 

kenaikan gaji. Mengimplementasikan perubahan berdasarkan 

umpan balik pekerja dan praktik terbaik di industri akan membantu 

meningkatkan tingkat kepuasan kompensasi secara keseluruhan. 
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2. Berdasarkan hasil analisis data mengenai loyalitas di industri tekstil Cimahi, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat loyalitas pekerja, baik internal maupun eksternal, 

sangat rendah. Berikut adalah saran yang dapat diambil berdasarkan temuan 

tersebut:  

a. Untuk meningkatkan loyalitas internal, perusahaan perlu memperbaiki 

kompensasi agar sesuai dengan beban kerja, meningkatkan transparansi 

dengan melibatkan pekerja dalam keputusan perusahaan, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. Program penghargaan juga dapat diterapkan 

untuk memberikan pengakuan pada kontribusi pekerja. 

b. Untuk loyalitas eksternal, perusahaan harus menawarkan insentif jangka 

panjang seperti bonus, memberikan cover untuk beberapa kebutuhan, 

fleksibilitas kerja, dan peluang pengembangan karir. Dukungan tambahan 

untuk keseimbangan kerja-hidup juga penting untuk meningkatkan 

kepuasan pekerja. 

c. Secara umum, perusahaan perlu mengevaluasi kebijakan saat ini, 

melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan, memperbaiki saluran 

komunikasi, dan mengembangkan program retensi untuk meningkatkan 

loyalitas dan mengurangi turnover.  
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